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Abstrak. This study aims to determine the impact of training and physical work environment on employee 

performance at PT Bintang Yoga Indonesia, North Jakarta, both partially and simultaneously. The research 

method used in this study is quantitative research. The population in this study consists of employees of PT 

Bintang Yoga Indonesia, North Jakarta. The sampling method used by the researcher is the saturated 

sampling method, in which the sample includes all 53 employees of PT Bintang Yoga Indonesia, North 

Jakarta. The data collection method used is primary data, obtained from the responses of 53 respondents. 

The results of the study show that training and the physical work environment have a positive and 

significant impact on employee performance, as indicated by the regression equation Y = 6,610 + 0,596 

X1 + 0,283 X2 Training has a partial effect on employee performance at PT Bintang Yoga Indonesia, North 

Jakarta, as evidenced by t-count > t-table (8.900 > 2.008), further supported by a Sig. value < 0.05 (0.000 

< 0.05). Similarly, the physical work environment also has a partial effect on employee performance, 

proven by t-count > t-table (6.064 > 2.008), and a Sig. value < 0.05 (0.000 < 0.05). Training and physical 

work environment simultaneously have a significant effect on employee performance at PT Bintang Yoga 

Indonesia, North Jakarta, as evidenced by F-count > F-table (52.627 > 3.183), which is also supported by 

a Sig. value < 0.05 (0.000 < 0.05). 

Keywords: Training, Physical Work Environment, Employee Performance 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Bintang Yoga Indonesia Di Jakarta Utara baik secara parsial maupun 

simultan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT Bintang Yoga Indoneisa Di Jakarta Utara. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh, dimana 

sampel adalah karyawan PT Bintang Yoga Indonesia Di Jakarta Utara yang berjumlah 53 karyawan. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer yang 

diambil adalah data hasil jawaban dari responden yang berjumlah 53 responden. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik berdampak positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dengan memperoleh persamaan regresi Y = 6,610 + 0,596 X1 + 0,283 X2 Pelatihan 

berdampak secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT Bintang Yoga Indonesia Di Jakarta Utara 

yang dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel atau (8,900 > 2,008) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

Sig.< 0,05 atau (0,000 < 0,05). Lingkungan Kerja Fisik berdampak secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bintang Yoga Indonesia Di Jakarta Utara yang dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel atau (6,064 

> 2,008). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai Sig.< 0,05 atau (0,000 < 0,05). Pelatihan dan Lingkungan 

Kerja Fisik berdampak secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Bintang Yoga Indonesia Di 

Jakarta Utara yang dibuktikan dengan nilai Fhitung > Ftabel atau (52,627 > 3,183), hal ini juga diperkuat 

dengan nilai Sig. <0,05 atau (0,000 <0,05). 

Kata Kunci: Pelatihan, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, meningkatnya kesadaran masyarakat Indonesia 

terhadap gaya hidup sehat mendorong minat pada aktivitas kebugaran yang menyeluruh, 

termasuk yoga yang mengintegrasikan aspek fisik, mental, dan spiritual. Seiring dengan 

perkembangan industri yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut memiliki sistem 

manajemen yang terstruktur dan efektif untuk mengelola sumber daya secara optimal, 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, serta meningkatkan produktivitas. Dalam hal 

ini, karyawan memegang peran strategis sebagai representasi langsung citra dan nilai 

perusahaan, sehingga profesionalisme dan kualitas kerja mereka sangat memengaruhi 

kepuasan pelanggan dan reputasi merek. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan 

kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan penciptaan lingkungan kerja yang 

kondusif menjadi langkah penting untuk meningkatkan kinerja individu maupun 

organisasi secara keseluruhan. 

PT Bintang Yoga Indonesia yang berdiri di Jakarta Utara sejak tahun 2019 

merupakan perusahaan di bidang kesehatan dan kebugaran jasmani yang menyediakan 

beragam kelas yoga dengan berbagai gaya, disesuaikan untuk praktisi dari tingkat pemula 

hingga lanjutan. Perusahaan ini berkomitmen mendukung pembinaan SDM unggul 

dengan menekankan pentingnya individu yang sehat serta memiliki kecerdasan 

intelektual (IQ) dan emosional (EQ) yang baik, sejalan dengan pandangan bahwa 

kesehatan bukan sekadar tren, melainkan kebutuhan utama dalam kehidupan modern. 

Dalam mendukung tujuan tersebut, PT Bintang Yoga Indonesia memandang kinerja 

karyawan sebagai aspek strategis yang dapat diukur secara kuantitatif, mencakup 

kemampuan menyelesaikan tugas secara efektif, meminimalkan kesalahan, serta 

didukung oleh kondisi kerja dan fasilitas perusahaan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Mangkunegara (2017) yang menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja SDM baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas dalam periode tertentu sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan. 

Berdasarkan Tabel 1.1, kinerja karyawan PT Bintang Yoga Indonesia menunjukkan 

tren peningkatan dari tahun 2021 hingga 2023 pada hampir seluruh indikator, dengan 

rata-rata kinerja meningkat dari 65,6% pada tahun 2021 menjadi 77,8% pada tahun 2022 

dan 80,4% pada tahun 2023. Meskipun demikian, indikator efektivitas masih menjadi 

perhatian utama karena nilainya relatif lebih rendah dibandingkan indikator lain, yang 

berpotensi menghambat pencapaian target perusahaan akibat kurang optimalnya 

pemanfaatan waktu dan penyelesaian tugas oleh sebagian karyawan. Kondisi ini dapat 

berdampak negatif terhadap kelancaran operasional dan pencapaian tujuan perusahaan 

apabila tidak segera ditangani. Oleh karena itu, peningkatan kinerja karyawan menjadi 

hal yang krusial, meskipun tidak mudah karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Berdasarkan pengamatan tersebut, penelitian ini difokuskan pada pelatihan dan 

lingkungan kerja fisik sebagai faktor kunci dalam Manajemen Sumber Daya Manusia 

yang diduga memengaruhi kinerja karyawan, guna menguji secara empiris apakah kedua 

faktor tersebut menjadi penyebab belum optimalnya kinerja karyawan di PT Bintang 

Yoga Indonesia. 

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam keberlangsungan dan 

pencapaian tujuan perusahaan, sehingga diperlukan pengelolaan dan pemeliharaan yang 

baik, salah satunya melalui pelatihan. Pelatihan dipandang sebagai proses pendidikan 

jangka pendek yang terstruktur untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan 
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perubahan perilaku karyawan agar selaras dengan tujuan organisasi. Data pelatihan PT 

Bintang Yoga Indonesia periode 2021–2023 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata 

pelaksanaan pelatihan, namun hasilnya masih belum sepenuhnya mencapai target, 

terutama pada aspek instruktur, peserta, metode, tujuan, dan materi pelatihan. Kondisi ini 

berpotensi memengaruhi kinerja karyawan karena materi pelatihan dinilai belum 

maksimal dan perlu penguasaan yang lebih baik dari pimpinan agar mudah dipahami oleh 

karyawan. Selain itu, hasil wawancara mengungkap beberapa fenomena, seperti 

keterbatasan kemampuan karyawan dalam penggunaan teknologi pelatihan, kurangnya 

monitoring selama pelatihan, serta konflik antar karyawan yang menyebabkan sebagian 

tidak mengikuti program pelatihan, sehingga berdampak pada belum optimalnya 

peningkatan kinerja karyawan. 

Selain pelatihan, lingkungan kerja fisik juga merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kinerja karyawan karena kondisi kerja yang aman, nyaman, dan sehat dapat 

meningkatkan produktivitas serta meminimalkan gangguan dalam bekerja. Lingkungan 

kerja fisik mencakup berbagai aspek di sekitar karyawan, seperti pencahayaan, warna 

ruangan, sirkulasi udara, dan tingkat kebisingan, yang secara langsung berdampak pada 

kenyamanan dan efektivitas kerja. Hasil pra survei di PT Bintang Yoga Indonesia 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik belum sepenuhnya sesuai harapan, terutama 

pada aspek sirkulasi udara dan kebisingan, yang sebagian besar responden menyatakan 

tidak setuju terhadap kondisi tersebut. Kondisi ini menyebabkan karyawan merasa kurang 

nyaman dalam bekerja dan berpotensi menurunkan kinerja. Oleh karena itu, manajemen 

perlu mengidentifikasi dan memperbaiki permasalahan lingkungan kerja fisik serta 

mengoptimalkan pelatihan dan fasilitas kerja sebagai upaya strategis untuk meningkatkan 

kinerja karyawan di PT Bintang Yoga Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk pertama, 

Untuk mengetahui pelatihan berdampak positif secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT Bintang Yoga Indonesia. Kedua, Untuk mengetahui lingkungan kerja fisik 

berdampak positif secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT Bintang Yoga 

Indonesia. Ketiga, Untuk mengetahui pelatihan dan lingkungan kerja fisik berdampak 

positif secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Bintang Yoga Indonesia. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Manajemen 

Menurut Hasibuan (2017:9) "Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan Sumber Daya Manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu". 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Kasmir (2016:25) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses pengelolaan 

manusia melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, pemberian 

kompensasi, keselamatan kerja, hubungan industrial sampai pemutusan hubungan kerja 

demi mencapai tujuan perusahaan dan peningkatan kesejahteraan stakeholder. 

Pelatihan 
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Menurut Sutrisno (2017:67) pelatihan adalah usaha untuk meningkatkan prestasi kerja 

(kinerja) karyawan dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan 

dijabatnya segera. 

Lingkungan kerja fisik 

Menurut Sedarmayanti (2017:21) Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan fisik 

yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat memengaruhi karyawan secara langsung 

maupun tidak langsung, seperti temperatur, pencahayaan, kelembaban, ventilasi, 

kebisingan, dan keamanan. 

Kinerja karyawan 

Menurut Wibowo (2020:8) kinerja merupakan hasil kerja beserta proses bagaimana 

pekerjaan tersebut berlangsung. 

Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 

Ho1 : Diduga Tidak Terdapat Dampak Positif Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada PT Bintang Yoga Indonesia.  

Ha1 : Diduga Terdapat Dampak Positif Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT 

Bintang Yoga Indonesia. 

Ho2 : Diduga Tidak Terdapat Dampak Positif Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Bintang Yoga Indonesia.  

Ha2 : Diduga Terdapat Dampak Positif Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Bintang Yoga Indonesia.  

Ho3 : Diduga Tidak Terdapat Dampak Positif Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik 

Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Bintang Yoga Indonesia.  
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Ha3 : Diduga Terdapat Dampak Positif Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik Secara 

Simultan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Bintang Yoga Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

pengaruh variabel pelatihan dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di PT 

Bintang Yoga Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berlandaskan 

pada filsafat positivisme dengan penekanan pada pengukuran data secara objektif dan 

analisis statistik guna menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian dilaksanakan di 

PT Bintang Yoga Indonesia yang berlokasi di Rukan Puri Mutiara Blok BE No.16, Jl. 

Griya Utama, Sunter Agung, Jakarta Utara, dengan waktu penelitian selama tiga bulan, 

yaitu dari September hingga November 2024. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari 

objek penelitian melalui kuesioner, observasi, serta data terkait kondisi dan permasalahan 

perusahaan, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung seperti 

jurnal ilmiah, buku, literatur, dan penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui studi kepustakaan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  

 

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Normal Probability Plot 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot 

menunjukkan pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar 

garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh karena ini dapat 

disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardized 

Coefficients  t  Sig.  

Collinearity 

Statistics  

B  Std. Error  Beta  Tolerance  VIF  

1  (Constant)  6.610  3.379     
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Pelatihan  .596  .094  .608  1.956 .056 

6.342 .000 

3.288 .002  

.701  1.426  

LingkunganKerjaFisik  .283  .086  .315  .701  1.426  

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan  

Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Tolerance variabel Pelatihan sebesar 

0,701 dan Lingkungan Kerja Fisik sebesar 0,701 , dimana kedua nilai tersebut lebih besar 

dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel Pelatihan sebesar 1,426 serta 

Lingkungan Kerja Fisik sebesar 1,426 dimana nilai tersebut < 10. Dengan demikian 

model regresi ini tidak terdapat gangguan multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil output uji glejser di atas 

terlihat bahwa nilai signifikan yang didapat melebihi > 0,05 yaitu sebesar 0.010 pada 

variabel Pelatihan (X1) dan 0.282 pada variabel Lingkungan kerja fisik (X2), hal tersebut 

membuktikan bahwa data yang dihasilkan tidak menyebabkan terjadinya 

heteroskedastisitas. Sehingga, hasil tersebut dikatakan memiliki model regresi yang baik 

(homokedastisitas).  

Uji Kuantitatif 

Uji Regresi Linear Sederhana  

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan  

 
Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada Tabel diatas, diperoleh persamaan 

regresi sederhana yaitu Y = 10,383 + 0,765 X₁. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

nilai konstanta sebesar 10,383 mengandung makna apabila variabel pelatihan (X₁) tidak 

mengalami perubahan atau dianggap nol, maka kinerja karyawan (Y) tetap memiliki nilai 

sebesar 10,383 poin. Sementara itu, koefisien regresi pelatihan (X₁) sebesar 0,765 

menunjukkan adanya pengaruh positif, yang berarti setiap peningkatan 1 poin pada 

variabel pelatihan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,765 poin, dengan 

asumsi variabel lain bersifat konstan.  

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 

Kinerja Karyawan 
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Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada Tabel diatas, diperoleh persamaan 

regresi sederhana yaitu Y = 19,313 + 0,581 X₂. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 

nilai konstanta sebesar 19,313 dapat diartikan bahwa apabila variabel lingkungan kerja 

fisik (X₂) dianggap tidak ada atau bernilai nol, maka kinerja karyawan (Y) tetap memiliki 

nilai sebesar 19,313 poin. Selanjutnya, koefisien regresi lingkungan kerja fisik (X₂) 

sebesar 0,581 menunjukkan pengaruh positif, yang berarti setiap peningkatan 1 poin pada 

variabel lingkungan kerja fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,581 poin, 

dengan asumsi variabel lain tetap konstan.  

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Pelatihan Dan Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel diatas, diperoleh persamaan regresi 

linier berganda yaitu Y = 6,610 + 0,596 X₁ + 0,283 X₂. Persamaan ini menunjukkan 

bahwa nilai konstanta sebesar 6,610 mengandung arti apabila variabel pelatihan (X₁) dan 

lingkungan kerja fisik (X₂) tidak dipertimbangkan, maka kinerja karyawan (Y) tetap 

memiliki nilai sebesar 6,610 poin. Koefisien regresi pelatihan (X₁) sebesar 0,596 

menunjukkan bahwa dengan asumsi variabel lingkungan kerja fisik (X₂) bersifat konstan, 

setiap peningkatan 1 poin pada pelatihan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,596 poin. Selanjutnya, koefisien regresi lingkungan kerja fisik (X₂) sebesar 0,283 

diartikan bahwa apabila variabel pelatihan (X₁) dianggap tetap, maka setiap peningkatan 

1 poin pada lingkungan kerja fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,283 

poin. 

Uji Koefisien Korelasi  

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Korelasi Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Correlations  
 Pelatihan  Kinerja Karyawan  

Pelatihan  

Pearson Correlation  1  .780**  

Sig. (2-tailed)   .000  

N  53  53  

Kinerja Karyawan  

Pearson Correlation  .780**  1  

Sig. (2-tailed)  .000   

N  53  53  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian koefisien 

korelasi secara parsial pada tabel di atas, diperolah nilai koefisien sebeesar 0,780 dimana 

nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 yang artinya variabel tersebut memiliki 

tingkat hubungan korelasi yang kuat. 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Korelasi Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Correlations  
 Lingkungan Kerja Fisik  Kinerja Karyawan  

Lingkungan Kerja Fisik  

Pearson Correlation  1  .647**  

Sig. (2-tailed)   .000  

N  53  53  

Kinerja Karyawan  

Pearson Correlation  .647**  1  

Sig. (2-tailed)  .000   

N  53  53  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan pada tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil pengujian koefisien 

korelasi secara parsial pada tabel di atas, diperolah nilai koefisien sebeesar 0,647 dimana 

nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 yang artinya variabel tersebut memiliki 

tingkat hubungan korelasi yang kuat. 

Tabel 8 Hasil uji Koefisien Korelasi Pelatihan Dan Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan  

Model Summary  

Model  R  

.823a  

R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  

1  .678  .665  3.537  

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Pelatihan  

Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Hasil perhitungan analisis model koefisien korelasi secara simultan tabel di atas 

dapat diartikan bahwa angka koefisien korelasi R sebesar 0,823, yang berarti 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel dependen dan variabel independen adalah 

sangat kuat karena angka tersebut berada pada interval 0,800- 1,000. 

Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan  

 

 

 

 

Sumber: 

Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan tabel di atas, diperolehnilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,608 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan mempunyai dampak 60,8%.  

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi Lingkungan Kerja Fisik Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Model Summary  

Model  R  R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  

1  .780a  .608  .601  3.863  

a. Predictors: (Constant), Pelatihan  
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Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar 

0,419 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik mempunyai 

pengaruh 41,9%.  

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi Pelatihan Dan Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Hasil perhitungan analisis model koefisien determinasi (R2) tabel di atas dapat 

diartikan bahwa angka R Square sebesar 0,678 atau sama dengan 67,8%, hal tersebut 

dapat diartikan bahwa sebesar 67,8% pengaruh Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh 

variabel Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik , sedangkan sisanya sebesar 32,2% dapat 

dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini.  

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis Parsial (uji t)  

Tabel 12 Hasil Uji t Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa pengujian hipotesis 1 terdapat 

dampak positif dan signifikan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarakn tabel 

bahwa thitung 8,900 > ttabel 2,008 atau disignifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak, sehingga secara parsial terdapat dampak positif dan signifikan 

Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Tabel 13 Hasil Uji t Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients   

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 19.313 3.619  5.336 .000 

 Lingkungan 

Kerja Fisik 

.518 .096 .647 6.064 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa pengujian hipotesis 2 terdapat 

dampak positif dan signifikan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan. 

Berdasarkan tabel bahwa thitung 6,064 > ttabel 2,008 atau disignifikan 0,000 < 0,05 



Dampak Pelatihan Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Bintang 

Yoga Indonesia Di Jakarta Utara 
 

560        JAEM  - VOLUME 2, NO. 4, DESEMBER 2025 

dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak sehingga secara parsial terdapat dampak 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Uji Hipotesis Simultan (uji F)  

Tabel 14 Hasil Uji F Pelatihan Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 

Karyawan 

ANOVAa  

Model  Sum of Squares  
df  

2  

50 52  

Mean Square  F  Sig.  

1  

Regression  1316.935  658.467  52.627  .000b  

Residual  625.593  12.512    

Total  1942.528     

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Fisik, Pelatihan  

Sumber: Pengolahan data SPSS Versi 26, (2025). 

Dapat dilihat dari hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai 

Fhitung > Ftabel atau (52,627 > 3,183), dan signifikasinya sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Pembahasan 

Dampak Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Bintang Yoga Indonesia 

Di Jakarta Utara 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh persamaan Y = 10,383 + 

0,765X₁ yang menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, di mana setiap peningkatan 1 poin pada variabel pelatihan akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 0,765 poin. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,780 menandakan 

hubungan yang kuat antara pelatihan dan kinerja karyawan, dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 60,8%. Hasil uji hipotesis parsial memperlihatkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (8,900 > 2,008) serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian, pelatihan terbukti berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan di PT Bintang Yoga Indonesia Jakarta Utara. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan memberikan 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Dampak Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Bintang 

Yoga Indonesia Di Jakarta Utara 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh persamaan Y = 19,313 + 

0,581X₂ yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, di mana setiap peningkatan 1 poin pada variabel lingkungan kerja fisik 

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,581 poin. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,647 menunjukkan adanya hubungan yang kuat, dengan kontribusi pengaruh sebesar 

41,9%. Hasil uji hipotesis parsial memperlihatkan nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(6,064 > 2,008) serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho₂ ditolak dan Ha₂ 

diterima. Dengan demikian, lingkungan kerja fisik terbukti berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja karyawan di PT Bintang Yoga Indonesia Jakarta Utara, dan hasil ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan adanya pengaruh positif 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. 

Dampak Pelatihan Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

PT Bintang Yoga Indonesia Di Jakarta Utara 
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Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, diperoleh persamaan Y = 6,610 + 

0,596X₁ + 0,283X₂ yang menunjukkan bahwa pelatihan dan lingkungan kerja fisik secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien korelasi 

(R) sebesar 0,823 menandakan hubungan yang sangat kuat antara variabel independen 

dan dependen, sedangkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 67,8% menunjukkan 

bahwa kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan dan lingkungan kerja 

fisik, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Hasil uji hipotesis 

simultan memperlihatkan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (52,627 > 3,183) dengan 

nilai signifikansi di bawah 0,05, sehingga Ho₃ ditolak dan Ha₃ diterima. Dengan 

demikian, pelatihan dan lingkungan kerja fisik terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap kinerja karyawan di PT Bintang Yoga Indonesia Jakarta Utara, 

sejalan dengan temuan penelitian terdahulu. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan 

lingkungan kerja fisik memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kinerja 

karyawan PT Bintang Yoga Indonesia di Jakarta Utara. Secara parsial, pelatihan terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan tingkat hubungan 

yang kuat serta kontribusi pengaruh sebesar 60,8%, yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas dan intensitas pelatihan mampu mendorong peningkatan kinerja 

karyawan secara nyata. Lingkungan kerja fisik juga menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi sebesar 41,9%, 

yang menegaskan pentingnya kondisi kerja yang nyaman, aman, dan mendukung 

aktivitas kerja. Secara simultan, pelatihan dan lingkungan kerja fisik bersama-sama 

memberikan pengaruh yang sangat kuat dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

kontribusi sebesar 67,8%, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu dan menegaskan bahwa 

optimalisasi program pelatihan serta perbaikan lingkungan kerja fisik merupakan strategi 

penting bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi secara berkelanjutan. 
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